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Abstrak

Pernikahan dini merupakan merupakan pernikahan yang terjadi pada usia yang masih
belum cukup dewasa. Di Desa Telaga pernikahan dini masih cukup tinggi terjadi. Terkait
dengan fenomena pernikahan di bawah umur yang terjadi di masyarakat Desa Telaga
Kabupaten Langkat mengeluarkan kebijakan melalui surat edaran gubernur Sumatera Utara
tentang pendewasaan usia perkawinan yang bertujuan untuk meminimalisir para pelaku nikah
dini khususnya di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif. Informan yaitu pelaku dan keluarga. Kondisi pelaku pernikahan dini pada saat
melangsungkan pernikahan rata-rata putus sekolah mulai dari kelas 2 SMP, dengan rata-rata
pelaku pernikahan usia dini berusia sekitar 15-19 tahun. Faktor ekonomi merupakan salah
satu penyebab terjadinya pernikahan dini, yaitu tidak ada biaya untuk melanjutkan sekolah
menyebabkan mereka berfikir lebih baik menikah dari pada menganggur. Selain itu terdapat
juga karena adanya faktor sosial atau lingkungan dan pendidikan. Pernikahan dini
memberikan dampak baik dari segi kesehatan, pendidikan dan kemiskinan.

Keyword: Pernikahan dini,ekonomi, sosial atau lingkungan, pendidikan

Abstract

Early marriage is a marriage that occurs at an age that is still not mature enough. In
Telaga Village, early marriage is still quite high. Related to the phenomenon of underage
marriage that occurs in the Telaga Village community, Langkat Regency issued a policy
through a circular letter from the governor of North Sumatra regarding the maturation of
marriage age which aims to minimize the perpetrators of early marriage, especially in the
North Sumatra Province. This study used qualitative methodology. Informants are perpetrators
and families. The condition of early marriage perpetrators at the time of marriage on average
dropped out of school starting from grade 2 junior high school, with the average early marriage
perpetrator aged around 15-19 years. Economic factors are one of the causes of early
marriage, namely there is no cost to continue school causing them to think it is better to marry
than unemployed. In addition, there are also social or environmental factors and education.
Early marriage has a good impact in terms of health, education and poverty.

Keyword: Early marriage, economic, social or environmental, education

1. PENDAHULUAN

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilangsungkan saat remaja, belum
atau baru saja berakhir. Menurut WHO, batas usia remaja adalah 12-24 tahun. Departemen
Kesehatan membatasi usia remaja pada rentang usia sekitar 10-19 tahun, Sedangkan menurut
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Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi BKKBN, usia remaja dengan batasan
umur 10-21 tahun. Definisi lain tentang pernikahan dini adalah sebuah bentuk ikatan atau
pernikahan yang salah satu atau kedua pasangan berusia di bawah umur 18 tahun atau
sedang mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Atas. Jadi sebuah pernikahan disebut
pernikahan dini, jika kedua atau salah satu pasangan masih berusia di bawah umur 18 tahun.
Perkawinan memungkinkan perempuan Indonesia untuk menikah dini pada usia 18 tahun,
namun kenyataannyapada usia lebih dini dimungkinkan dengan izin pengadilan. Pernikahan
dini selain menimbulkan persoalan pada masalah kehidupan keluarga kelak juga sangat
berpengaruh pada kesehatan fisik perempuan itu sendiri dan sedikitnya jumlah perempuan.
Akibat dari terjadinya pernikahan pada usia dini lebih tampak nyata pada remaja putri
dibandingkan remaja laki-laki. Seperti terjadinya abortus atau keguguran, karena memang
secara fisiologis organ reproduksi seperti rahim remaja belum cukup sempurna.
Tabel 1
Pertumbuhan Penduduk
Desa Telaga Kabupaten Langkat 2022

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 2086 jiwa
2 Perempuan 1940 jiwa

Jumlah 4026 jiwa

Sumber : data Profil Desa, 2022

Permasalahan-permasalahan dalam keluarga banyak yang diawali dari kurang
matangnya seseorang ketika melangsungkan pernikahan, baik kematangan secara fisik maupun
secara psikis. Kematangan secara fisik dan psikis diukur dari umur seseorang. Mereka yang
melangsungkan pernikahan- pernikahan yang tidak memenuhi standar tersebut sangat rentan
memunculkan persoalan-persoalan baru dalam keluarga. Oleh karenanya perkawinan dini
menjadi isu yang menarik bagi banyak pihak baik di tingkat nasional maupun didaerah.
Masing-masing daerah berusaha menekan persoalan-persoalan tersebut agar tidak
muncul. Data dari BKKBN bahwa banyak terjadinya pernikahan dini terjadi pada usia
muda seperti gambar di bawah ini :
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Umur Perkawinan Pertama ( tahun)

Sumber : BkkbN, 2012
Gambar 1
Umur Pernikahan Dini

Persen

Di Desa Telaga kabupaten Langkat merupakan salah satu dari 9 Desa dan 5
Kelurahan Desa di Kecamatan Sei Lepan Kabupaten Langkat yang terletak di wilayah
Teluk Aru, di sana dominasi orang tua biasanya masih kuat dalammenentukan perkawinan
anak dalam hal ini remaja perempuan. Alasan terjadinya pernikahan dini adalah pergaulan
bebas seperti hamil di luar pernikahan dan alasanekonomi. Perempuan muda yang melakukan
pernikahan dini sering dipaksa keluar dari sekolah tanpa pendidikan atau putus sekolah, status
sosial yang lebih rendah di keluarga, suami kurang memiliki kontrol reproduksi akibatnya
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kesehatan perempuan muda yang melakukan pernikahan dini terpengaruh karena tubuh terlalu
muda hamil dan melahirkan, sehingga risiko kematian ibu dapat terjadi baik pada masa
hamil,melahirkan dan nifas. Penting untuk diketahui bahwa kehamilan pada usia kurang daril7
tahun meningkatkan risiko komplikasi medis, baik pada ibu maupun pada anak.Kehamilan di
usia yang sangat muda ini ternyata berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu.
Disebutkan bahwa anak perempuan berusia 10-14 tahun berisiko lima kali lipat meninggal saat
hamil maupun bersalin dibandingkan kelompok usia 20- 24 tahun, sementara risiko ini
meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15-19tahun.

Hasil penelitian dari Wulandari dan Sarwititi Sarwoprasodjo memperkuat bahwa
status ekonomi keluarga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap motif menikah dini dan
menunjukkan bahwa setiap kenaikan status ekonomi keluarga akan menurunkan rata-rata motif
menikah dini. Hasil analisis tersebut sejalan dengan data yang diperoleh di lapangan, yakni
sekitar 80 persen responden berasal dari keluarga dengan status ekonomi menengah ke bawah
dengan pengeluaran keluarga rata-rata sekitar kurang dari Rp1.360.000 perbulan. Status
ekonomi tersebut sebenarnya berkaitan dengan tingkat pendidikan remaja dimana sekitar
66.6 persen responden hanya berpendidikan hingga SLTP saja, itu pun tidak seluruh
responden berstatus tamat SLTP. Sekitar 23.3 persen responden hanya menempuh
pendidikan hingga kelas dua SLTP saja. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan
orangtua dalam membiayai pendidikan responden, sehingga responden secara terpaksa putus
sekolah dan lebih memilih menikah untuk menghindari hal-hal yang tidak diharapkan . Hal ini
sejalan dengan norma yang berkembang di lapangan bahwa terdapat nilai yang berkembang
bahwa anak perempuan merupakan aset ekonomi keluarga, dimana anak perempuan
diharapkan dapat mengangkat derajat ekonomi keluarga. Salah satu diantaranya adalah
dengan menikah diusia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh BudiSetyawati dkk juga menghasilkan bahwa secara
umum hampir separuh wanita yang menikah dini berlatar belakang status ekonomi rendah.
Jika di telaah lebih lanjut terlihat pula bahwa pada wanita yang menikah dini (menikah < 20
tahun) saat berusia < 30 tahun, usia 30-50 tahun hingga > 50 tahun saat ditemui sebagian
besar masih dalam status keluarga ekonomi rendah.

Di Sumatera Utara sendiri pernikahan di bawah umur, atau disebut dengan
pernikahan dini, dikategorikan masih tinggi bila dibanding dengan daerah-daerah lain di
Indonesia. Menurut makrifudin, Tahun 2016 tercatat sekitar 51 persen pernikahan dini terjadi
di wilayah Sumatera Utara. angka pernikahan usia dini di Sumatera Utara cukup tinggi se
Indonesia, bahkan Sumatera Utara nomor dua setelah Jawa Barat. Terkait dengan
fenomenapernikahan di bawah umur yang terjadi di masyarakat Desa Telaga Kabupaten
Langkat mengeluarkan kebijakan melalui surat edaran gubernur Sumatera Utara Nomor:
180/1153/Kum/2014 tentang pendewasaan usia perkawinan yang bertujuan untuk
meminimalisir para pelaku nikah dini khususnya di wilayah ProvinsiSumatera Utara.

Warga sebuah desa Telaga di Kabupaten Langkat Sumatra Utara punya satu
tradisi nikah gratis secara massal yang telah dilakukan sejak lama. Uniknya, seluruh
pelaksanaan dan biaya pernikahan ditanggung bersama oleh warga desa.Adalah
Kampung Darussalam, Desa Telaga Said, Kecamatan Sei Lepan, Kabupaten Langkat
yang memilik tradisi unik ini. Acara nikah gratis massal ini, digelar setiap tahun dengan
biaya dari warga desa. Tradisi ini sudah mereka lakukan secara turun temurun dari
tahun ke tahun. Tercatat di tahun 2015, ada sekitar 21 pasangan yang dinikahkan secara
bersama-sama. Sementara di tahun 2016, ada sekitar 13 pasangan yang ikut dalam acara
ini. Untuk tahun 2017 ini, terjadi penurunan menjadi hanya 3 pasang saja.Uniknya,
seluruh acara pernikahan mulai dari persiapan, penyediaan pelaminan dan tenda, hingga
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pemenuhan kebutuhan makanan dan minuman, ditanggung bersama oleh seluruh warga
desa. Nyaris setiap pasangan yang ikut dalam acara nikah gratis massal ini, tidak
mengeluarkan biaya sama sekali alias gratis. Bagi warga Kampung Darussalam, tradisi
ini tidak hanya sekedar acara pernikahan massal biasa, namun merupakan bentuk
kebersamaan dan kekompakan warga desa, yang dilakukan sejak lama.Laporan Taufik
Hidayat dari Langkat Sumatra Utara dapat di lihat di
https://www.youtube.com/watch?v=ZXKHUOETMAU.

Artikel ini membahas tentang faktor ekonomi terhadap terjadinya pernikahan dini
di Desa Telaga , dampak terjadinya pernikahan dini serta upaya-upaya yang akan dilakukan
untuk menekan pernikahan dini tersebut.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metodologi kualitatif. Smber data adalah
data primer da n data skunder. Metode dalam artikel ini dengan rancangan kegiatan
penyluhan dalam rangka pengabdian STAI H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Kota
Binjai ke Di Desa Telaga kabupaten Langkat merupakan salah satu dari 9 Desa dan 5
Kelurahan Desa di Kecamatan Sei Lepan Kabupaten Langkat yang terletak di wilayah
Teluk Aru, Penulis memilih khalayak sasaran adalah kepala desa, tokoh masyarakat dan
warga disana, bahan dan alat yang digunakan adalah alat perekam wawancara kepada
partispasi saat penulis ke lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini pada
masyarakat di Pulau Desa Telaga , termasuk faktor ekonomi. Wawancara dibagi
berdasarkan jenis informan yaitu pelaku dan keluarga. Kondisi pelaku pernikahan dinipada saat
melangsungkan pernikahan rata-rata putus sekolah mulai dari kelas 2 SMP, tidak melanjutkan
sekolah ke tingkat SMA, putus sekolah pada kelas 1 SMA/MA, kelas 2 SMA, dan kelas 3
SMA (pada saat ujian). Dengan rata-rata pelaku pernikahanusia dini berusia sekitar 15-19
tahun.

Sebagian besar orang tua dari pelaku pernikahan dini tidak mengetahui rencana
pernikahan mereka dan pada dasarnya tidak menyetujui, pernikahan terjadi melalui proses
merarik (kawin lari), yang pada akhirnya mau tidak mau dinikahkan. Ada beberapa orang tua
yang mengetahui rencana pernikahan, karena anak tidak sekolah lagi hanya tamat SMP,
disebabkan karena faktor ekonomi vyaitu tidak ada biaya untuk melanjutkan sekolah
menyebabkan mereka berfikir lebih baik menikah daripada menganggur.

Adapun faktor penyebabab terjadinya pernikahan usia dini yaitu sebagai berikut:
1. Sosial:

Faktor sosial dalam hal ini adalah pengaruh lingkungan yaitu pengaruh pergaulan,
seperti misalnya lingkungan banyak yang tidak sekolah dan juga teman sepergaulan yang
banyak yang menikah dini. Seperti kita ketahui bahwa lingkungan mempunyai peranan yang
penting dalam perkembangan individu, dan secara teori hal ini ini pada umumnya
menunjukkan kebenarannya. Dalam lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat terjadi
adanya interaksi individu satu dengan individu lain. Sehingga keadaan masyarakatpun akan
memberikan pengaruh tertentu terhadap perkembangan individu. Bagaimanapun juga
hubungan antara individu dengan lingkungannya terdapat hubungan yang saling timbal balik.
Dimana lingkungan dapat mempengaruhi individu, dan sebaliknya individu juga dapat
mempengaruhi lingkungan. Dalam kasus pernikahan dini pada masyarakat di Desa Telaga
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khususnya remaja, lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi seperti yang disampaikan oleh
beberapa informan perempuan bahwa mereka menikah karena pengaruh pergaulan. Menurut
para pelaku pernikahan dini faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini antara lain
pengaruh lingkungan. Mereka menikah karena keinginan sendiri dan disebabkan lingkungan.
Seperti temen-temen bermain yang sebaya dengan mereka beberapa diantaranya sudah
menikah, sehingga ketika bertemu dengan orang yangmenurut mereka bertanggung jawab
dan siap menikah mereka memutuskan untukjuga menikah. Faktor lingkungan dan pergaulan
lainnya bukan saja karena bergaul dengan sesama teman perempuan tapi juga dengan teman-
teman cowok yang tidaksekolah. Pada malamnya yang cowok sering datang midang (ngapel) ke
rumah mereka, dan mengajak menikah, dan atas dasar suka dan cinta kepada cowok tersebut
akhirnyamemutuskan untuk menikah. Dan sebagian remaja putri sebenarnya ada faktor iri
melihat temen mereka yang pacaran atau yang menikah cepat-cepat, perasaan seperti itu yang
membuat remaja putri tidak berpikir panjang ketika memutuskan menikah.

Para pelaku pernikahan dini dari laki-laki juga mengatakan bahwa faktor penyebab
terjadinya pernikahan dini yang disebabkan lingkungan antara lain pergaulan dengan teman-
teman cowok yang tidak sekolah, kemudian diajak midang akhirnya ketemu jodoh memutuskan
menikah. Walaupun sebenarnya ada informan tidak pernah berencana mau menikah lebih awal,
pergaulanlah yang membuat merekaharus segera menikah karena dorongan dari teman yang
menikah lebih dahulu.

Sikap individu terhadap lingkungan secara teoritis ada yang menolak atau menentang
lingkungan. Dalam keadaan ini lingkungan dianggap tidak sesuai dengan yang ada dalam diri
individu. Dalam keadaan yang tidak sesuai ini individu dapat memberikan bentuk atau
perubahan lingkungan seperti yang dikehendaki oleh individu yang bersangkutan. Misalnya,
walaupun lingkungan sekitar banyak yang tidak sekolah dan menikah dini, seorang individu dapat
menolak dan tidak menerima begitu saja pengaruh lingkungan atau mengatasi pengaruh
lingkungan yang ada di sekitarnya. Artinya orang dapat berusaha untuk dapat mengubah
lingkungan yang tidak baik itu menjadi norma yang baik. Jadi individu secara aktif memberikan
pengaruh terhadap lingkungannya. Akan tetapi ada individu yang menerima lingkungan.
Dalam hal ini keadaan lingkungan sesuai atau sejalan dengan yang ada dalam diri individu.
Dengan demikian individu akan menerima lingkungan itu. Seperti yang terjadi pada pelaku
pernikahan dini yang tidak mampu menolak lingkungan sekitar. Pada akhirnya ikut terlibat atau
terpengaruh dengan keadaan sekitar.

2. Pendidikan

Faktor berikutnya yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan usia dini adalah
karena pendidikan. Dalam hal ini para pelaku pernikahan dini menikah karena putus sekolah,
sehingga karena tidak ada kerjaan dan tidak ada kesibukan menyebabkan mereka memilih
menikah. Selain itu ada beberapa informan juga mengatakan bahwa orang tua kurang
memberikan pandangan untuk sekolah. Hal ini banyak terjadi terutama jika orang tua juga
berpendidikan rendah dan dengan ekonomi yang kurang. Alternatif menikah menjadi
pilihan bagi anak-anak yang menganggur yang tidak bekerja, dan tidak sekolah. Sehingga
rendahnya tingkat pendidikan ataupun pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat
mempengaruhi pola pikir mereka dalam memahami dan mengerti makna dari tujuan
dilangsungkannya pernikahan. Hal ini yang menyebabkan adanya kecendrungan menikahkan
anaknya yang masih di bawah umur.
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Tabel 2.
Tingkat Pendidikan
No. Pendidikan L P Jumlah

1 Tidak Sekolah 45 32 77
2 Tamat SD 718 663 1.381
3 Tamat SMP 274 218 492
4 Tamat SMA 179 181 360

Jumlah 2.010

Sumber Data Profil Desa Telaga Said Tahun 2022

Kasus pernikahan dini di pulau Desa Telaga masih cukup tinggi salah satu
Kabupaten yaitu Desa Telaga Timur (Lotim) misalnya setiap tahun, angka pernikahanusia
dini dipekirakan mencapai 7 ribu sampai 9 ribu kasus. Dan hal ini menyebabkan terjadinya
sejumlah persoalan. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Badan Pemberdayaan
Perempuan Keluarga Berencana (BPPKB) Desa Telaga Timur, Suroto, dalam pertemuan
advokasi kepala desa/lurah dalam pengawasan usia kelahiran dan kekerasan dalam rumah
tangga Tingginya angka pernikahan dini katanya, disebabkan karena rendahnya pendidikan.
Sebagian besar pelaku menikah usia dini, adalah merekayang putus sekolah. Berdasarkan data,
pernikahan usia dini berusia dibawah 19 tahun. Akibat masalah ini, kini angka kelahiran di
Lotim terus mengalami peningkatan. Bahkan dalam setahun angka kelahiran mencapai 26 ribu
dari total pendudukan Lotimmencapai satu juta lebih. “Pertumbuhan penduduk lebih cepat
dari pertumbuhan ketersedian pangan”. Pernikahan usia dini lanjutnya, salah satu tantangan
yang dihadapi Lotim saat ini. Pihaknya pun bersama pihak terkait lainnya terus melakukan
upaya maksimal untuk menekan angka nikah usia dini. Jika ini tidak disikapi, maka anak yang
akan menjadi korban. “Inilah yang menjadi penyebab kasus penelantaran anak tinggi. Karena
banyak anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya”.

3. Ekonomi
Faktor berikutnya adalah faktor ekonomi. Kondisi ekonomi yang rendah membuat
pelaku pernikahan dini memutuskan untuk menikah. Tidak ada biaya sekolah menjadi
alasan mereka untuk putus sekolah. Beberapa informan mengatakan bahwa menikah karena
tidak sekolah sehingga tidak ada yang membuat sibuk. Beberapa informan mengatakan
tidak sekolah disebabkan tidak ada biaya utuk melanjutkan sekolah. Walaupun mereka
sebenarnya juga ingin tetap sekolah tapi kondisi perekonomian orang tua yang sangat
memprihatinkan, mereka tidak mampu untuk menyekolahkan anak-anaknya. Sehingga orang
tua lebih senang jika mereka pergi bekerja membantu mereka di sawah dari pada bersekolah,
dan dari pada hidup dengan kondisi bersekolah tidak, hidup senang juga tidak, akhirnya
memutuskan untuk menikah. Selain karena tidak ada biaya sekolah, harapan akan
terjadinya perubahan ekonomi yang lebih baik dengan menikah menjadi alasan terjadinya
pernikahan dini. Ada beberapa informan memutuskan menikah karena faktor tidak ada
kesibukan yang diakibatkan tidak melanjutkan sekolah karena tidak ada biaya sekolah, selain itu
karena orang tuanya kurang memberikan pandangan untuk sekolah sehingga ia berharap
dengan menikah dapat menyebabkan terjadinya perubahan ekonomi menjadi lebih baik dan
ingin meningkatkan ekonomi mereka. Dengan menikah kondisi kehidupan diharapkan
menjadi semakin baik.
Walaupun demikian ada juga ekonomi yang kurang diharapkan dapat meningkatdengan
menikah dini atau dengan kata lain mereka berharap dengan menikah agarekonomi berubah
menjadi lebih baik. Pernikahan dini terjadi karena kondisi perekonomian dalam keluarga
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yang tergolong kurang atau dalam garis kemiskinan. Demi meringankan beban orang tua, anak
perempuannya dinikahkan dengan laki-lakiyang dianggap mampu. Orang tua menganggap jika
anak gadisnya ada yang melamar dan mengajak menikah, setidaknya ia akan mandiri dan tidak
lagi bergantung kepada orang tua, karena sudah ada suami yang siap menafkahi. Tetapi tidak
jarang mereka menikah dengan status ekonomi yang tidak jauh berbeda, sehingga malah
menimbulkan kemiskinan baru dan persoalan-persoalan baru.

Anak perempuan oleh sebagian orang tua dianggap asset, sehingga ketika ada yang
melamar orang tua berharap dapat meringankan beban keluarga, bahkan mengangkat
derajat keluarga. Apalagi dengan kondisi tradisi masyarakat Sasak Desa Telaga dalam
proses pernikahan dimana terjadi tawar menawar pemberian uang ke pihak perempuan oleh
pihak laki-laki. Hal ini sering dimanfaakan oleh keluarga untukmendapatkan uang yang banyak
dari pihak keluarga laki-laki, karena jika tidak maka keluarga perempuan tidak akan
memberikan hak wali mereka untuk menikahkan anakperempuannya.

Dan jika di lihat dari analisis gender yang berkaitan dengan “pernikahan usia dini”
Yaitu: Analisis “longway” dimana analisis ini digunakan untuk menganalisis issue yang teriadi di
masyarakat yang berhubungan dengan pemberdayaan perempuan dengan Kriteria pertama
kesejahteraan, dimana anak remaja perempuan di dalam keluarga dalam pemenuhan status
gizinya yaitu kecukupan pangan dan tingkat pendidikan masih dinomor duakan dari anak
laki-laki. Kedua yaitu akses, lebih rendahnya anak remaja perempuan memperoleh akses
terhadap sumber dayamenyebabkan produktifitas remaja perempuan cenderung lebih rendah
dari laki-laki. Ketiga terkait kesadaran, masih rendahnya informasi yang diperoleh anak
remaja perempuan mengenai kesehatan dan kematangan alat reproduksinya setelen mereka
mengalami menstruasi. Keempat, partisipasi yaitu peran serta orang tua dalam memberikan
pendidikan seks pengawasan prilaku anak perempuan masih rendah. Karena orang tua masih
menganggap tabu dalam memberikan informasi dan edukasi tentang seksualitas dan
perilaku. Dan kelima, kontrol yaitu peran ayah dalam pengambilan keputusan terhadap
kasus memaksakan anak perempuannya untuk cepat menikah cukup besar. Hal ini juga
dipengaruhi oleh faktor sosial budaya yang mengajarkan bahwa anak yang tidak patuh akan

kualat. 10
Dampak Melangsungkan Perkawinan Pada Usia Dini

Pada dasarnya para pelaku pernikahan dini baik laki-laki dan perempuan tidak
memahami sepenuhnya dampak dari adanya pernikahan dini. Karena memang tidak
mempersiapkan diri untuk menikah. Pernikahan dini terjadi karena memang mereka menikah
untuk meningkatkan ekonomi selain faktor lingkungan dan dipengaruhi oleh temannya yang
banyak menikah di usia muda yang berdampak pada berbagai aspek seperti gambar di
bawabh ini :

1O TIMES

Pernikabhan Dini, Cinta Terlarang?

A B P id ) O MITEP upargimtel i hatit Ieibom, -
L L L T T e e L

Dampak Pernikahan Dini
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Dari uraian beberapa informan dan kegiatan PKM IAl Abdul Halim Hasan Binjai bahwa
dampak lain dari adanya pernikahan diniadalah sebagai berikut:
1. Putus sekolah,

Pada beberapa kasus, informan pelaku pernikahan dini ingin melanjutkan sekolah,
akan tetapi terhambat peraturan yang tidak mengizinkan anak melanjutkan sekolah apabila telah
menikah. Hal ini tentu saja mengakibatkan remaja yang menikah dini menjadi kehilangan
kesempatan untuk menutut ilmu sebagai bekal untuk hidupdi masa depan. Sebagian besar para
informan menyadari bahwa dengan menikah makamereka tidak akan bisa melanjutkan sekolah.
Kesadaran akan pentingnya pendidikan menjadi terabaikan karena keinginan atau
keterpaksaan untuk menikah.

2. Masa depan tidak bagus dan kurang mampu mengurus keluarga.

Sebagian informan pelaku pernikahan dini hanya menyadari sesaat saja, bahwa dampak
mereka menikah usia dini adalah dimarahi orang tua. Sebagiannya menyadai bahwa dengan
menikah dini maka masa depan mereka tidak bagus. Sebagaimana diketahui bahwa
perkawinan pada umumnya merupakan suatu masa peralinan dalam kehidupan seseorang dan
oleh karenanya terkadang membuat orang strees. Untuk itu menghadapi perkawinan
diperlukan kesiapan mental setiap pasangan dari suami maupun istri. Setiap pasangan
menyadari bahwa ia mulai beralih dari masa hidup sendiri ke masa hidup bersama dan
berkeluarga. Kesiapan dan kematangan mental ini biasanya belum dicapai pada umur di
bawah 20 tahun. Sehingga dikhawatirkan, keputusan yang diambil untuk menikah adalah
keputusan remaja yang jiwa dan kondisi psikologisnya belum stabil. Keputusan pasangan
yang bukan dewasa, umumnya belum menyadari bahwa menikah adalah suatu keputusan
besar dimanaakan menimbulkan hak dan kewajiban dalam perkawinan yang dijalaninya.
Bila mereka kurang dapat menyesuaikan diri maka akan timbul berbagai masalah dalam
hubungan keluarga dan masyarakat. Akan tetapi jika menikah dengan kondisi emosional
dan berpikir yang matang, para pelaku nikah usia ideal selalu cerdas dalam menyelesaikan
berbagai masalah di dalam rumah tangganya.

Selain itu pernikahan dini memberikan pengaruh bagi kesejahteraan keluarga dan dalam
masyarakat secara keseluruhan. Perempuan yang kurang berpendidikan dan tidak siap
menjalankan perannya sebagai ibu akan kurang mampu untuk mendidik anaknya, sehingga
anak akan tumbuh dan berkembang secara kurang baik, yang dapatmerugikan masa depan anak
tersebut. Akan tetapi sebaliknya orang tua yang menikahdi usia ideal mampu mendidik anak
mereka dengan sebaik mungkin. Dengan kematangan yang dimilikinya, orang tua yang
menikah di usia ideal mampu membimbing anak mereka untuk menjadi anak cerdas yang
sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan. Orang tua juga memiliki tanggung jawab yang lebih
besar dalam mencukupi kebutuhan pendidikan anak. Kondisi rahim yang matang bagi wanita
diusia ideal, memiliki peluang besar untuk menghasilkan bibit-bibit unggul yang sesuai dengan
harapan. Kedua calon mempelai yang memiliki usia ideal sudah tentu memiliki pandangan
yang luas tentang bagaimana peran yang sesungguhnya antara laki-laki dan perempuan. Dan hal
ini dapat meminimalkan perceraian. Karena tidak jarang pasangan ini mengalami
ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga, sehingga pernikahan tidak bahagia, bahkan
dapat berakhir dengan perceraian. Dalam hal ini maka remaja wanita lebih menderita dari
remaja pria.

3. Kesehatan
Sebagian besar informan tidak mengetahui dampak buruk terhadap kesehatan
akibat pernikahan dini. Secara biologis alat reproduksinya belum matang (masih dalam proses
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menuju kematangan) sehingga belum siap untuk melakukan hubungan seks dengan lawan
jenisnya. Secara medis menikah di usia dini dapat mengubah sel normal (sel yang biasa
tumbuh pada anak-anak) meniadi sel ganas yangakhirnya dapat menyebab infeksi kandungan
dan kanker. Selain itu resiko kesehatan terjadi pada pasangan wanita pada saat mengalami
kehamilan dan persalinan. Kehamilan mempunyai dampak negatif terhadap kesejahteraan
seorang remaja. Sebenarnya ia belum siap mental untuk hamil, namun karena keadaan, ia
terpaksamenerima dengan risiko. Berikut beberapa resiko kehamilan dan persalinan yang
dapat dialami oleh remaja (usia kurang dari 20 tahun): Kurang darah (anemi) ada masakehamilan
dengan akibat yang buruk bagi janin yang dikandungnya seeperti pertumbuhan janin
terhambat, kelahiran prematur, kurang gizi pada masa kehamilan yang dapat mengakibatkan
perkembangan biologis dan kecerdasan janin terhambat. Bayi lahir dengan berat badan
rendah. Penyulit pada saat melahirkan seperti pendarahan dan persalinan lama. Preeklampsi
dan eklampsi yang dapat membawamaut bagi ibu maupun bayinya. Ketidakseimbangan besar
bayi dengan lebar panggul. Biasanya ini akan menyebabkan macetnya persalinan. Bila tidak
diakhiri dengan operasi Caesar maka keadaan ini akan menyebabkan kematian ibu maupun
janinnya. Pasangan yang kurang siap untuk menerima kehamilan cenderung untuk mencoba
melakukan pengguguran kandungan (aborsi) yang dapat berakibat kematian bagi wanita.
Pada wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun mempunyai risiko kira-kiradua kali lipat
untuk mendapatkan kanker serviks dibandingkan dengan wanita yang menikah pada umur
yang lebih tua.

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan yang menikah dini, sebagian dari
mereka tidak mengetahui masalah yang ditimbulkan dengan adanya pernikahan dini. Bagi
mereka dampak yang ada hanyalah putus sekolah dan dimarahi oleh orang tua mereka.
Pengetahuan mereka tentang kesehatan reproduksi sangatlah minim, sehingga resiko-resiko
yang dihadapi jika menikah di bawah umur tidak menjadi pertimbangan bagi mereka.

4. Kemiskinan

Beberapa orang tua informan berharap dengan menikahkan anak perempuan sebagai
solusi untuk mengurangi beban ekonomi keluarga, karena kebutuhan hidup sehari-hari seperti
kebutuhan pangan, sandang dan papan menjadi tanggung jawab suami. Akan tetapi hal tsb
sering kali tidak terwujud, jika kondisi ekonomi antara pihak keluarga perempuan dan laki-laki
dalam status yang sama. Justru yang terjadi kondisi ekonomi bukan lebih baik, bahkan menjadi
lebih buruk. Karena bertambahnya jumlahkeluarga yang ada membuat tekanan ekonomi yang
semakin besar pada rumah tanggadan dengan sumber penghasilan yang rendah bahkan tidak ada
membuat mereka tetap mengalami kesulitan dalam memenuhi kehidupan sehari hari. Hal ini
menyebabkan munculnya lingkaran kemiskinan yang baru pada keluarga tersebut. Apalagi tidak
adakesiapan dari segi ekonomi.

Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengurangi Perkawinan Usia Dini

Data di lapangan yang didapatkan dari para informan mengatakan bahwa beberapa
orang tua berusaha untuk mencegah terjadinya pernikahan dini, orang tuasebenarnya sangat
kecewa karena anaknya menikah ketika masih sekolah. Dan beberapa orang tua informan
sudah berusaha mencegah berusaha keras mencegah agar pernikahan ditunda dulu sampai
bisa ikut Ujian Nasional, tapi keluarga yang lakitetap ingin melanjutkannya bahkan pihak
laki-laki keberatan kalau keluarga perempuan mengagalkan pernikahannya. Aparat desa
sendiri tidak mencegah, bahkan pak RT dan kadus yang membantu prosesnya. Tidak ada
sosialisasi dari aparat desa dan tokoh masyarakat tentang pernikahan dini, pengetahuan tentang
pernikahan dini hanya mendengar dari ceramah tuan guru agar orang tua menjaga anak-anaknya
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untuktidak nikah di bawah umur.

Pada beberapa daerah di Desa Telaga seperti Desa Telaga Tengah tepatnya di daerah
Rembitan, tokoh masyarakat dan Kadus berembuk (ketemu) untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini. Selain itu di daerah Rembitan juga tidak dijamin oleh aparat desa untuk
mempunyai buku nikah. Tidak ada sosialisasi khusus untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini secara langsung ke masyarakat, biasanya di digabung dengan kegiatan
kesehatan dlIl. Dan juga belum ada koordinasi secara formal tokohmasyarakat, aparat desa,
dan toga dengan KUA untuk mencegah terjadinya pernikahan dini.

Selain di Desa Rembitan Desa Telaga Tengah, di beberapa tempat telah
dilakukannya atau berusaha mencegah terjadinya pernikahan dini seperti di Desa Kekait
dengan cara membuat awik-awik tentang pendewasaan usia perkawinan. Awig- awiq tersebut
mengatur batas minimal untuk menikah, untuk perempuan minimal umur 19 (Sembilan
belas) tahun, sementara laki-laki minimal berumur 21 (dua puluhsatu) tahun. Bila ada yang
nekat ingin menikah di luar umur tersebut, maka pasangan menikah akan dipisahkan. Kalau
tidak bisa dipisahkan, maka akan kena denda Rp. 1,5 juta dan dilaporkan ke pihak berwajib.

Upaya untuk mencegah terjadinya pernikahan dini telah dilakukan oleh Kepala Kantor
Urusan Agama antara lain melakukan; sosialisasi walaupuan masih bersifat insidentil,
penyebabnya salah satunya faktor anggaran atau dana. Sosialisasi dilakukanoleh KUA ke majlis
taklim, melalui nasihat perkawinan dan melalui khotbah nikah. Untuk koordinasi dengan
kecamatan, kegiatan-kegiatan kepemudaan terkait dengan pernikahan dini juga masih bersifat
insidentil. Sedangkan dengan pihak sekolah KUAtidak ada koordinasi kecuali di undang hal
ini juga disebabkan tidak ada anggaran.Sebenarnnya kerjasama Kementrian Agama (Untuk
Kota mataram) pernah ada dengan BKKBN. Pernah ada program Kursus untuk calon
pengantin. Jika ada 10 orang mendaftar maka diarahkan untuk ke BKKBN kursus untuk
calon pengantintsh. Untuk pencegahan menikah di usia muda, jika KUA mengetahui maka
KUA akanmemangil kepala lingkungan, toga, toma tujuan kenapa mau menikah, jika tidak logis,
maka dianjurkan melanjutkan sekolah. Pernah ada 6 pasang calon penganten di bawah umur
hanya ada 2 (dua) yang bisa dicegah. Sedangkan kerjasama dengan dinas kesehatan, maka
yang punya kewenangan adalah puskesmas. Baru ada MoU antara Kemenkes dan Kemenag
terkait dengan pelayanan suntikan untuk calon pengantin.

Pada tingkat sekolah, salah satu kepala sekolah SMA | Keruak mengatakanbahwa
mereka berusaha mencegah terjadinya pernikahan dini di kalangan siswa mereka, dengan
cara sekolah bekerja sama dengan komite dengan memberi sanksi berupa denda kepada
keluarga pelaku pernikahan dini dalam bentuk uang. Tetapi tetapsaja pernikahan dini terjadi.
Terutama menjelang Ujian Nasional.

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara sendiri melakukan berbagai macam upaya-upaya
yang dilakukan oleh untuk kemudian meminimalisir tingginya angka perkawinan di bawah
umur. Antara lain adanya surat edaran Nomor: 180/1153/Kum/2014 yang telah diterbitkan
oleh Gubernur Sumatera Utara. Surat edaran nomor 150/1138/Kum tentang pendewasaan
usia perkawinan yang merekomendasikan usia perkawinan untuk laki- laki dan perempuan
minimal 21 tahun. Surat edaran ini diterbitkan untuk mendorong seluruh satuan kerja perangkat
daerah serta bupati/wali kota se-Sumatera Utara melaksanakanprogram pendewasaan usia
perkawinan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab rumusan masalah penelitian adalah
sebagai berikut: terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini antara lain:
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faktor ekonomi dimana karena kondisi ekonomi yang memprihatinkan membuat pelaku
pernikahan dini memutuskan untuk menikah. Selain itu juga terdapat faktor sosial atau faktor
lingkungan dan faktor pendidikan. Dampak melangsungkan perkawinan pada usia dini, antara
lain: Putus sekolah. Putus sekolah merupakan salah satu dampak terjadinya pernikahan dini
walaupun pada beberapa kasus, informanpelaku pernikahan dini ingin melanjutkan sekolah,
akan tetapi terhambat peraturan yang tidak mengizinkan anak melanjutkan sekolah apabila
telah menikah; Berikutnya adalah Masa depan tidak bagus dan kurang mampu mengurus
keluarga. Dengan terjadinya pernikahan dini maka masa depanpun menjadi tidak menjanjikan,
karena gagal dalam membangun cita-cita yang diharapkan oleh diri belaku dan keluarganya.
Serta tidak mampu menyelesaikan urusan-urusan dalam keluarganya karena belum dewasanya
cara berfikir dan bersikap. Berikutnya adalah dampak kesehatan walaupun sebagian besar
informan tidak mengetahui dampak kesehatan akibat terjadinya pernikahan dini. Dan yang
terakhir adalah kemiskinan, hal ini karena ketidaksiapan ekonomi menambah beban berat
ekonomi dan memunculkan lingkaran kemiskinan baru dengan bertambahnya beban
keluarga.

Terdapat beberapa Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi perkawinan Usia dini,
antara lain: pada beberapa tokoh masyarakat dan kadus berembuk (ketemu)untuk mencegah
terjadinya pernikahan dini, dengan bertemu beberapa kali dalam sebulan, kemudian tidak
menjamin adanya buku nikah; Berikutnya di salah satu sekolah yaitu pihak sekolah bekerja
sama dengan komite akan memberikan sanksi berupa denda dalam bentuk uang kepada
pelaku pernikahan dini; Selain itu dibutuhkan koordinasi secara formal tokoh masyarakat,
aparat desa, dan toga dengan KUA untuk mencegah terjadinya pernikahan dini; Diperlukan
upaya sosialisasi secarakhusus tentang dampak pernikahan dini terhadap kesehatan. Kantor
urusan agama sendiri telah melaksanakan beberapa hal antara lain: Telah melaksanakan
program sosialisasi ke majlis taklim, nasihat perkawinan, melalui khotbah nikah. Melakukan
koordinasi dengan kecamatan, kegiatan-kegiatan kepemudaan terkait dengan pernikahan
dini. Memperkuat kerjasama Kementrian Agama dengan kabupaten/kota dengan bekerjasama
dengan BKKBN. Memsosialisasikan dan menerapkan surat edaran yang dikelurkan oleh
Pemerintah provinsi Sumatera Utara dengan Nomor: 180/1153/Kum/2014 yang telah
diterbitkan oleh Gubernur Sumatera Utara. Surat edaran nomor 150/1138/Kum tentang
pendewasaan usia perkawinan yang merekomendasikan usia perkawinan untuk laki-laki
dan perempuan minimal 21 tahun. Maka diperlukan sosialisasi kepada masyarakat,
terutama orangtua (pentingnya pendidikan keluarga), bahwa pernikahan dini akan merugikan
anak baik laki-laki maupun perempuan karena menghambat perkembangan anak dalam
bidang pendidikan/pola berfikir dan anak yang hamil di usia muda rentan terhadap masalah
kesehatan dan kehamilan. Perlu ada gerakan secara masif dari semua pihak untukmencegah
pernikahan dini pada tingkat desa (dengan memasukkan dana sosialisasi di dana desa). Pada
tingkat sekolah perlu ada program terkait dampak pernikahan dini. Perlu ada koordinasi yang
lebih intensif baik antara tokoh agama, masyarakat, orang tua, aparat desa, kementrian agama,
dinas kesehatan untuk mencegah terjadinya pernikahan dini.
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